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Abstract: Coconut crabs (Birgus latro) is a fishery resource that is only found in 

eastern Indonesia, and the waters of Ternate City are an area that has this potential.  

This research aims to determine the size distribution and habitat characteristics of 
coconut crabs in Tomajiko, Hiri Island District. The data collection method consists 

of several stages, namely determining stations, distributing bait, catching coconut 

crabs, morphometric measurements, and observing environmental parameters. 

Determination of stations in this study was carried out based on topographic 
differences in Tomajiko (divided into two stations). Coconut crab catching uses the 

roaming survey method. The bait used is coconut meat that has been split into 

several parts and coconut meat that has been mashed. The morphometric 

dimensions measured were chest length (carapace length) and body weight. The 
habitat characteristics observed were the type and extent of vegetation, organic 

matter content and substrate texture, environmental parameter measurements (soil 

temperature, air humidity and soil pH). The results of the research showed that the 

coconut crabs caught at both stations had relatively the same length, but the largest 

weight was found at station 2. Habitat characteristics in Tomajiko, Hiri Island 

strongly support the survival of coconut crabs. 
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Pendahuluan 

 

Kepiting kelapa (Birgus latro) dikenal 

dengan nama yang berbeda di setiap daerah di 

Maluku Utara. Di Ternate dikenal dengan 

sebutan kepiting kelapa atau gatang kelapa atau 

gatang kanari. Masyarakat Tomajiko dan Hiri 

pada umumnya menyebutnya disau. Kepiting 

kelapa ini adalah sumberdaya perikanan yang 

juga ditemukan di beberapa wilayah di 

Sulawesi, Kalimantan dan di perairan timur 

Indonesia. Beberapa penelitian sebelumnya 

menemukan kepiting kelapa di Pulau Ternate 

(Serosero et al., 2016), di Morotai (Serosero et 

al., 2018a), dan Supyan et al., (2013) di Pulau 

Uta Halmahera Tengah. Sebaran kepiting kelapa 

ini di beberapa wilayah di Maluku Utara 

menunjukkan potensinya kepiting kelapa yang 

tinggi.  

Kepiting kelapa dikenal sebagai kelas 

krustasea yang memiliki ukuran terbesar. 

Ukurannya yang besar tersebut diawali dengan 

proses pertumbuhannya melalui proses molting. 

Pertumbuhan kepiting kelapa sangat lambat. 

Fletcher et al., (1989) menyatakan bahwa 

peningkatan ukuran proporsional kepiting 

kelapa selama siklus moulting sangat kecil. 

Peningkatan terbesar (16%) ditemukan pada 

kepiting kelapa jantan yang moulting di 

penangkaran dengan ukuran yang sangat kecil 

(panjang dada 6 mm) sedangkan pada observasi 

lapangan adalah 12% pada kepiting kelapa 

jantan. Kepiting kelapa dengan ukuran yang 

lebih kecil memiliki laju pertumbuhan setelah 

moulting yang lebih tinggi dari kepiting kelapa 

dengan ukuran besar.  

Kepiting kelapa termasuk dalam 

kelompok hermit crab karena pada fase awalnya 

(planktonik) berada di laut, fase muda (juvenil) 

di pesisir dan fase dewasanya berada di darat. 

Meskipun fase dewasanya berada di darat, 

kepiting kelapa tetap membutuhkan air dan 

kondisi lembab untuk dapat tetap bertahan 

hidup. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepiting 

kelapa membutuhkan habitat dengan 

karakteristik tertentu untuk dapat menjaga 

keberlanjutan hidupnya. 

Ketertarikan kepiting kelapa untuk 

menempati suatu habitat dapat dipengaruhi oleh 

faktor makanan dan kondisi lingkungan yang 
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sesuai. oleh kepiting kelapa agar dapat bertahan 

hidup di habitat alaminya. Makanan merupakan 

salah satu perameter penting yang berpengaruh 

pada distribusi organisme. Kondisi lingkungan 

yang sesuai juga dibutuhkan. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

distribusi ukuran dan karakteristik habitat 

kepiting kelapa di Tomajiko Kecamatan Pulau 

Hiri, Kota Ternate.  

 

Bahan dan Metode 

  

Lokasi studi  

Pengambilan sampel kepiting kelapa 

dilakukan pada bulan Maret - Mei 2022 di 

Tomajiko Kecamatan Pulau Hiri Kota Ternate, 

Maluku Utara (Gambar 1). Analisis terhadap 

substrat dilakukan di Laboratorium kimia dan 

kesuburan tanah, Departemen Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin 

Makassar. Penentuan tekstur substrat 

berdasarkan klasifikasi USDA (United States 

Department of Agriculture) (Hanafiah, 2005). 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penangkapan kepiting kelapa 

di Tomajiko, Kota Terna 

 

Pengumpulan data 

Sampling data kepiting kelapa ini 

dilakukan selama tiga bulan dan pengukuran 

dilakukan setiap minggu (dua belas kali 

pengukuran) pada dua stasiun yaitu di daerah 

landai (Stasiun 1) dan daerah tebing (Stasiun 2). 

Sampel kepiting kelapa diperoleh dengan 

bantuan nelayan. Penangkapan kepiting kelapa 

menggunakan umpan kelapa (dihaluskan dan 

dibelah menjadi beberapa bagian besar) yang 

diletakkan pada tempat yang diduga sebagai 

habitat kepiting kelapa (Serosero et al., 2018b). 

Sampel kepiting kelapa yang ditangkap diukur 

panjang karapas (panjang dada), dan 

penimbangan berat tubuhnya. Pengukuran 

panjang dengan menggunakan kaliper dengan 

ketelitian 0,01 dan penimbangan berat dengan 

menggunakan timbangan analitik dengan 

ketelitian 0,01 Setelah pengukuran, sampel 

kepiting kelapa dilepas kembali. 

Pengamatan karakteristik habitat meliputi 

pengukuran kondisi lingkungan seperti suhu 

udara (termometer), pH tanah (pH meter), 

kelembaban udara (higrometer). Kondisi habitat 

yang diamati meliputi tekstur substrat (metode 

pipet), keberadaan bahan C organik (metode 

Walkley & Black), NO3 dan PO4 (metode 

Morgan Wolf) dan keberadaan vegetasi alami. 

Keberadaan makanan alami diamati dengan 

survei jelajah pada areal studi berdasarkan 

stasiun penelitian. 

 

Analisis data 

Distribusi ukuran kepiting kelapa 

ditentukan dengan mengelompokkan kepiting 

kelapa ke dalam tabel distribusi frekuensi 

dengan mengikuti aturan Sturges (Sugiyono, 

2005). Ukuran-ukuran tersebut selanjutnya 

dibuat dalam bentuk gambar berupa histogram. 

Sedangkan data karakteristik habitat dianalisis 

secara kualitatif menggunakan gambar dan 

tabel.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Distribusi ukuran Kepiting Kelapa  

Kepiting kelapa yang tertangkap selama 

tiga bulan sebanyak 87 individu yang tersebar 

pada dua stasiun penangkapan. Hasil 

pengukuran panjang dan berat tubuhnya 

disajikan pada gambar 2a dan 2b. 

 
Gambar 2. Selang kelas panjang dada kepiting 

kelapa di stasiun 1 dan stasiun 2 
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Kepiting kelapa yang tertangkap di daerah 

tebing (Stasiun 2) memiliki distribusi ukuran 

yang lebih besar dari di daerah landai (Stasiun 

1). Namun demikian, secara keseluruhan ukuran 

hasil tangkapan yang diperoleh memiliki ukuran 

panjang yang tidak jauh berbeda. Ukuran 

panjang dada terkecil kepiting kelapa pada 

stasiun 1 yaitu 17,16 mm dan ukuran panjang 

dada terbesar yaitu 54,23 mm. Sedangkan 

ukuran panjang dada terkecil kepiting kelapa 

pada stasiun 2 yaitu 16,65 mm dan ukuran 

panjang dada terbesar yaitu 54,25 mm. Kondisi 

hasil tangkapan ini menunjukkan bahwa pada 

stasiun I masih ditemukan kepiting kelapa 

dengan ukuran kecil dibanding stasiun 2. Oka et 

al., (2016) menemukan ukuran kepiting kelapa 

berkisar antara 14,3-68,8 mm di Pulau Okinawa, 

Jepang. Pengukuran berat tubuh kepiting kelapa 

di Jikomalamo bervariasi pada kedua stasiun 

penangkapan (Gambar 3a dan 3b). 

 

 

 
Gambar 3. Selang kelas berat tubuh kepiting kelapa 

di Stasiun 1 (a) dan Stasiun 2 (b) 

 

Kepiting kelapa hasil tangkapan pada 

Stasiun 1 memiliki ukuran berat tubuh yang 

lebih kecil dari Stasiun 2. Ukuran berat terkecil 

kepiting kelapa adalah 121,39 gram dan ukuran 

berat terbesar yaitu 541,43 gr pada Stasiun 1 

sedangkan ukuran berat terkecil kepiting kelapa 

pada Stasiun 2 yaitu 313,22 gram dan ukuran 

berat terbesar yaitu 655,83 gram. Gurusu et al., 

(2016) menemukan ukuran berat tubuh kepiting 

kelapa berkisar antara 300-1300 gr. Menurut 

Abubakar et al.,. (2021), ukuran hasil tangkapan 

yang berbeda dapat disebabkan oleh kondisi 

habitat yang berbeda antara stasiun.  

Berdasarkan data kisaran ukuran panjang 

dan berat tubuh yang diperoleh selama 

pengukuran menunjukkan bahwa pada daerah 

landai (Stasiun 1) dapat  diperoleh kepiting 

kelapa dengan ukuran yang lebih kecil dari 

Stasiun 2 (tebing). Hal ini menunjukkan bahwa 

pada Stasiun 1 adalah daerah yang berdekatan 

dengan laut sehingga kecenderungan untuk 

menemukan kepiting dengan ukuran lebih kecil 

berpeluang lebih besar dibanding pada Stasiun 

2. Perbedaan karakteristik habitat antar stasiun 

penelitian merupakan salah satu penyebabnya.  

 

Karakteristk habitat 

Parameter karakteristik habitat yang 

diukur dalam penelitian ini meliputi parameter 

fisika dan  kimia lingkungan serta pengamatan 

kondisi vegetasi alaminya (Tabel 1). Kondisi 

habitat fisik dan kimia di Jikomalamo Pulau Hiri 

secara keseluruhan merupakan habitat yang 

disenangi kepiting kelapa. Tipe substrat hasil 

analisis komposisi substrat di Stasiun 1tersusun 

atas fraksi pasir (57%), debu (31%), dan liat 

(12%) sehingga termasuk tipe substrat lempung 

berpasir. Sedangkan hasil analisis komposisi 

substrat di stasiun 2 tersusun atas fraksi pasir 

(34%), debu (55%), dan liat (11%) sehingga 

termasuk tipe substrat lempung berdebu 

(Gambar 2). Kondisi substrat di Tomajiko 

sangat cocok bagi kelangsungan hidup kepiting 

kelapa. Serosero et al., (2016) juga menemukan 

kepiting kelapa pada tekstur substrat yang 

didomonasi oleh fraksi pasir.  
 

 
Gambar 4. Segitiga tekstur tanah Stasiun 1 (a) dan 

Stasiun 2 (b) 
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Keberadaan naungan yang didukung oleh 

substrat yang sesuai serta habitat yang berbatu, 

pohon-pohon mati, diantara akar pohon besar 

atau batang bawah yang berlubang-lubang 

merupakan habitat yang disenangi oleh kepiting 

kelapa. Kondisi ini dapat menyediakan tempat 

berlindung bagi kepiting kelapa untuk 

kelangsungan hidupnya. Kondisi substrat ini 

juga sangat berpengaruh terhadap kehadiran 

vegetasi yang merupakan makanan alami dari 

kepiting ini. Hasil penelitian ini menemukan 9 

jenis vegetasi yang tersebar pada kedua stasiun 

penelitian (Tabel 1). Beberapa penelitian lain 

menemukan kepiting kelapa pada berbagai 

vegetasi (Supian et al., 2013). 
 

Tabel 1. Jenis vegetasi yang ditemukan di Tomajiko 

Pulau Hiri 
 

Stasiun Nama 

Indonesia 

Nama  

Ilmiah 

Nama  

Lokal 

 

 

I 

Kelapa Cocos 

nucifera 

Kelapa 

Palem Roystonea 

regia 

Gusafa 

Pisang Musa 

acuminta 

Pisang 

Jarak pagar Jatropha 

curcas 

Same 

Bulian Eusideroxylon 

zwageri 

Kayu besi 

 

 

II 

Kelapa Cocos 

nucifera 

Kelapa 

Beringin Ficus 

benjamina 

Waringin 

Nyamplung Calophyllum 

inophyllum 

Capilong 

Sirih Piper betle Cakamabido 

Pandan Pandanus 

amaryllifolius 

Buro-buro 

 

Perbedaan letak topografi dan jenis 

vegetasi antar stasiun dapat mempengaruhi 

perbedaan jumlah hasil tangkapan. Hasil 

penelitian menemukan hasil tangkapan tertinggi 

pada Stasiun 2 (57 individu) dibanding Stasiun 1 

(30 individu). Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa daerah yang berdekatan dengan laut 

dominan ditemukan kepiting ini. Abubakar et 

al., (2021), menemukan kepiting kelapa ini lebih 

dominan ditemukan pada habitat bervegetasi 

yang dekat dengan sumber air karena kepiting 

kelapa melakukan penetasan di pinggir laut 

sehingga sangat tergantung dengan keberadaan 

air.  

Keberadaan kelapa di kedua stasiun 

menunjukkan bahwa kepiting ini sangat 

menyenangi kelapa sebagai makanan utamanya 

disamping makanan alami lainnya yang 

ditemukan di habitatnya. Hasil penelitian skala 

laboratorium yang dilakukan oleh Serosero et 

al., (2014) menemukan bahwa kepiting kelapa 

lebih menyenangi kelapa dibandingkan 

makanan lain yang diberikan (pisang, ubi jalar, 

kelapa, dan pepaya). Supian et al., (2013) 

menemukan kepiting kelapa di daratan Pulau 

Uta yang memiliki vegetasi kelapa, pohon 

pinus, pandan, bintangur, dan kayu besi. 

Kondisi lingkungan juga turut berperan 

penting terhadap kehadiran kepiting kelapa di 

habitatnya. Suhu udara, pH, dan kelembaban 

udara adalah diantara parameter lingkungan 

yang berpengaruh tersebut. Suhu udara sangat 

menentukan kestabilan lingkungan hidup 

kepiting kelapa. Hasil penelitian ini menemukan 

suhu udara berkisar antara 27°C - 30°C di 

Tomajiko. Nilai suhu udara tersebut masih 

sesuai bagi kehidupan kepiting kelapa di alam. 

Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian 

Serosero et al., (2018b) yang menemukan suhu 

udara yang disukai kepiting kelapa berkisar 

antara 29-31ºC. Suhu pada Stasiun 1 (tebing) 

yaitu 29°C dan Stasiun 2 (landai) yaitu 27°C. 

Perbedaan suhu udara antar stasiun penelitian 

disebabkan karena perbedaan topografi, tutupan 

vegetasi, dan penetrasi cahaya matahari.  

Kelembaban udara merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap aktivitas kepting kelapa di 

habitatnya. Hasil pengukuran kelembaban udara 

yang diperoleh selama penelitian di Tomajiko 

berkisar antara 85-95%. Nilai tersebut masih 

mendukung kehidupan kepiting kelapa di alam. 

Serosero et al., (2016) juga menemukan 

kepiting kelapa pada kisaran kelembaban 71-

98% di Pulau Ternate. Kisaran nilai kelembaban 

udara pada stasiun penelitian menunjukkan 

kondisi kelembaban yang tinggi sehingga sangat 

cocok untuk habitat kepiting kelapa. Kondisi 

habitat yang lembab dengan ditumbuhi 

pepohonan sangat baik bagi kepiting kelapa 

untuk berlindung dari sengatan matahari.  

pH tanah merupakan sifat kimia tanah 

yang penting bagi kelangsungan hidup kepiting 

kelapa. Hasil pengukuran pH tanah yang 

diperoleh adalah 7. Nilai pH tanah tersebut 

masih mendukung kestabilan hidup kepiting 

kelapa di alam. Rahman et al., (2016) juga 

menemukan kepiting kelapa pada pH tanah 7. 

Nilai pH tersebut masih cocok sebagai habitat 

kepiting kelapa. Parameter kimia tanah lainnya 

yang diukur dalam penelitian ini adalah 

kandungan karbon, nitrat dan fosfat. Parameter-
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parameter ini tidak secara langsung berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup kepiting kelapa 

namun berpengaruh terhadap ketersediaan 

makanan alami di habitat kepiting kelapa. 

Parameter karbon organik (C) di lokasi 

penelitian tertinggi di Stasiun 1 yaitu 3,22% 

sedangkan di Stasiun 2 yaitu 2,38%.  

Kandungan bahan organik dalam tanah 

yang tinggi menyebabkan jumlah kandungan 

bahan organik dalam tanah tinggi, sebaliknya 

kandungan karbon yang rendah menunjukkan 

kandungan bahan organik di dalam tanah 

rendah. Karbon organik merupakan bahan 

organik yang terkandung di dalam atau 

permukaan tanah yang bersumber dari senyawa 

karbon alami. Kualitas tanah baik secara fisik, 

kimia maupun biologi sangat ditentukan oleh 

ketersediaan bahan organik tanahnya. 

Pengambilan sampel yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pada permukaan hingga 

kedalaman 30 cm. Kedalaman pengambilan 

sampel ini sangat berpengaruh terhadap 

kandungan bahan organik yang tersedia. 

Sulistyorini et al., (2020) menyatakan bahwa 

pada kedalaman tanah 0,5 m sampai lebih dari 3 

m kaya dengan tanah osehingga dapat 

menyumbang 49 9̶8% karbon.  

Siringoringo (2014), juga menyatakan 

bahwa pada lapisan tanah permukaan atau atas 

tanah ditemukan konsentrasi bahan organik 

yang tinggi. Kondisi ini karena sumber bahan 

organik tanah berasal dari serasah di bagian 

tersebut. Karbon adalah unsur penting sebagai 

pembangun bahan organik. Unsur karbon 

dimanfaatkan oleh makhluk hidup sebagai salah 

satu unsur pembangun biomassa dalam tubuh 

dan sebagai sumber energi. Tingkat penyerapan 

karbon di hutan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti iklim, topografi, karakteristik lahan, 

umur, kerapatan vegetasi, komposisi jenis serta 

kualitas tempat tumbuh (Manafe et al., 2016). 

Nutrien utama yang menentukan 

kestabilan pertumbuhan vegetasi adalah Fosfat 

(PO4) dan Nitrat (NO3) (Hartoko et al., 2013). 

Hasil pengukuran fosfor di lokasi studi 

menunjukkan bahwa Stasiun 2 memiliki 

kandungan fosfat yang lebih tinggi (0,75% ) 

dibanding Stasiun 1 (0,58%). Fosfor berperan 

penting dalam produksi energi biokimia yang 

dibutuhkan dalam fotosintesis dan daur glikogen 

(Campbell & Reece, 2012). Fosfor (P) 

merupakan unsur hara esensil tanaman, 

bermanfaat untuk pertumbuhan yang optimal 

(Winarso, 2005). Mandalika (2014) menyatakan 

bahwa fosfor juga berguna bagi tanaman pada 

fase perkembangan awal, pertumbuhan dan 

perbaikan kualitas tanaman, serta sebagai 

pengangkut energi hasil metabolisme tanaman. 

Ketersediaan fosfor dalam tanah 

diantaranya dipengaruhi pH tanah selain unsur-

unsur kimia lain seperti kandungan besi, 

alumunium dan mangan terlarut (Azmul et al., 

2016). Kelarutan fosfor sangat ditentukan oleh 

pH tanah. Fosfor banyak tersedia pada range pH 

5,5 hingga 7. Berdasarkan nilai pHnya, lokasi 

penelitian memiliki nilai pH yang sesuai untuk 

kelarutan senyawa fosfor ini. Kandungan nitrat 

di lokasi penelitian berkisar 0,56% (Stasiun II) - 

0,74% (Stasiun I). Tanaman umumnya 

menyerap nitrogen dalam bentuk ammonium 

(NH4) dan nitrat (NO3) (Azis & Kurnia (2015). 

Suplai nitrogen yang cukup pada tanaman 

mampu mempercepat proses pertumbuhan 

batang, cabang dan daun. Pramitasari et al., 

(2016), menyatakan bahwa nitrogen 

dimanfaatkan oleh tanaman dalam proses 

fotosintesis. Jumlah klorofil yang tersedia dapat 

berpengaruh terhadap laju fotosintesis dan 

pertumbuhan tanaman. 
 

Kesimpulan 

 

Kepiting kelapa yang tertangkap di daerah 

tebing (Stasiun I) memiliki distribusi ukuran 

panjang dada yang lebih besar dari di daerah 

landai (Stasiun II). Ukuran panjang dada 

terbesar di stasiun I adalah 54,23 mm dan 

terkecil 17,16 mm dan stasiun II terbesar 54,25 

mm dan terkecil 16,65 mm. Ukuran berat 

terkecil kepiting kelapa adalah 121,39 gram dan 

ukuran berat terbesar yaitu 541,43 gr pada 

Stasiun 1 sedangkan ukuran bobot terkecil 

kepiting kelapa pada Stasiun 2 yaitu 313,22 

gram dan ukuran bobot terbesar yaitu 655,83 

gram. Karakteristik habitat di Tomajiko Pulau 

Hiri sangat mendukung kelangsungan hidup 

kepiting kelapa pada habitat alaminya. 
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